BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM
PENGUJIAN MESIN PENDINGIN
(AC BENCH)
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MODUL PRAKTIKUM 1

BAB |
PENDAHULUAN

e ACION

hari tetapi juga dalam berbagai industri, seperti refrigerator (kulkas), pendingin air ataupun

1.1 Latar Belakang

pendingin udara dalam mobil.

Bagi seorang mahasiswa tekni ntuk mempelajari masalah yang

berkenaan dengan mesi erja mesin pendingin,
macam — macam mes

Coefficient of Pe

empelajari sistem pending udara, maka
buku pand Dagai pedoman bagi mahasiswa untuk um mesin
ing Test Bench) pada laboratorium Me

an dapat memahami aplikasi ilmu yang telah di

1.2 Ru h

usan masalah yang akan dibahas adalah :

as pendinginan, daya kompresor, efisiensi ba cient of

1g diukur berdasarkan variasi waktu.

jadi selama proses percobaan. Sepe gan sekitar,

faktor mesi

1.3 Batasan Masala
Pengambilan dan pe alatan AC Bench dimana
pengaruh konduksi, konveksi da Viesin pendingin ini diasumsikan

berjalan normal dan aliran diasumsikan steady.

- EA3OIAL OXY

ditentukan :
1. Perubahan sifat-sifat udara sepanjang duct dalam diagram psychrometry
2. Coefficient of Performance (COP) aktual dari seluruh instalasi mesin pendingin.
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MODUL PRAKTIKUM 2

3. Energi yang hilang dari setiap potongan duct.

4. Efisiensi boiler sebagai komponen pelengkap instalasi P.A. HILTON.
b. Dari siklus refrigerant didapat:
1. Siklus refrigerasi R-22 yang aktual

a5| as endin |n capaci
erdasar ﬁ ‘

1.5 Manfaat Praktikum

Dengan melaksanakan prakti ini, akan dapat memahami dan

mengenal proses serta Si i dan dapat mengetahui

komponen yang terli getahui pengaruh-

pengaruhnya dal
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MODUL PRAKTIKUM 3

BAB |1
DASAR TEORI

2.1 Mesin Pendingin
ejarah Mesin

2.1.2 Definisi Mesin Pendingin

2.1.3 Macam Si
2.1.3.1 Mesin F
1. Siklus

us Kompresi Uap

gin Standar

2.1.3.2 Mesi n Siklus Pendinginan Absorh

2.1.4 Fungsi Mesin Pending
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MODUL PRAKTIKUM 4

2.1.6 AC Central

=rU(

2.1.8 Istilah - istilah Mesin Pendingin

2.2 Kalor

2.2.3 Kalor 1
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MODUL PRAKTIKUM 5

2.3.2 Syarat-syarat Refrigerant

2.4 Dasar Pengkodisian Udara

2.4.1 Psikometri

Psikometri merupaka

a dan uap air. Psikometrik
mempunyai arti pentir dara karena atmosfer
merupakan camp nengetahui sifat-

sifat termoding gidentifikasi proses fisik

242 T Basah (Wet Bulb) dan Temperatur Bola

2.4.4  Abso n Relative Humidity
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MODUL PRAKTIKUM 6

2.2.12 Rumus - Rumus yang Digunakan
1. Antara penampang C-D pada Air Flow Duct

|
/
.
./.
/ o
/ C
./.
Gambar 2.10 Penan

Sumber : Modul F

(2-1)

; Mo = massa alir
e pada ujung duct

Keterangan:
Z =tinggi skala
Vp= volume spesifi psycometry
hc= enthalpy udara di pene
ho= enthalpy udara di penampang'L

PHo= Daya reheater

TASOGIATOIIV

Kalor hilang Antara C-D ; Hi c.o dalam satuan kJ/s
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MODUL PRAKTIKUM

2. Kondisi penampang B -C

=7 GEIATION

Gambar 2.11 Penampang B —
Sumber : Modul Praktikum Genap 2018/2019

.................... (29

b.
.................................... - 10)
C.
2-11)
HLB-
Keterangan :

W.omp = daya sebenarnya ko peralatan atau voltmeter dan

amperemeter
h:= enthalpy refrigerant sesudah keluar evaporator

EEBORATORY

Meon= laju alir massa air kondensasi

mrer= laju alir massa refrigerant

his.c= kerugian energi pada daerah B-C
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MODUL PRAKTIKUM 8

he & hc= enthalpy udara di B dan C dicari dari diagram psycometry

=3ACION

3. Kondisi Pada penampang A-B

ms \ BOILER

W

! IPk

Gambar 2.12 Penamp

5= Prm-ms. s — PP+ HLAB oo 2-12)

b.
......................................................................... -13)
Didapat:
................................ (2-14)
Keter

Pwm

ms = laju alir massa uap yang disuplai bolier
Hs = enthalpy uap
Pp = daya pemanas preheater
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MODUL PRAKTIKUM 9

Pk = daya pemanas bolier
ma = laju alir massa udara luar yang dihisap blower

H La-s = kerugian energi pada daerah A-B

qmmm
Er

Keterangan :
Q1 = Qref untuk COPaktual
= mghg — (Mchc + Mconh

Sedangkan

an h4 bisa dilihat pada diagram (P-h)

2.4.3 Ventilat

2.4.4 Air Conditioning
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MODUL PRAKTIKUM 10

BAB Il
PELAKSANAAN PRAKTIKUM

Acion

3.1 Peralatan praktikum

3G

2. Termometer.

Jelaskan dan Tambahkan Gambar !

. Regavolt.

3 udara pada Air Flow Duct.
ondensasi yang terbentuk.
er untuk proses Humidifikasi.
4. Ref ang bersirkulasi.

c. Produk
1. Udara de

3.2 Spesifikasi Peralatan

a. Tipe: A-573/91159 vapour CO
b. Produk : udara lewat air flow ducts dengan parameter yang bervariasi

efrigeran: Fr I u
om P i ;1 ttEw @
-
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MODUL PRAKTIKUM 11

—— 500 W

1kW Air Heater oW Air Heater
1kwW
Thermometer Thermometer Thermometer Thermometer

m Evaporator |

A B M C D
% Orifice
N / Thermometer Thermometer D

Pressure 1 \
Gauge ]—
| Inclined Manometer
| Thermostatic
Blower LN Expansion Valve
| | Speed
@Control
Condensate
Measurement Thermometer
Boiler L Pressure
— e~ 3 |l Gauge
—
m Filter Drier E
220V 2kW 2kw 1kw Rotary Condenser Unit

Compressor

Gambar 3.1 Instalasi Mesin Pendingin dan Pengkondisisn Udara
Sumber: Manual Book Mesin AC BENCH PA HILTON A572

3.3 Prosedur Pelaksanaan Percobaan Air Conditioning
a. Persiapan Percobaan
Instalasi telah disiapkan untuksmelaksanakan pereobaan.danpengambilan.data.
b. Menjalankan:Instalasi
1. Saklar dipasang pada posisi (ON) dengan regavolt “0”
2. Regavolt diatur supaya ada aliran udara melalui evaporator dengan tujuan membebani
evaporator dengan mengatur posisi regavolt sesuai varian data untuk masing-masing

kelompok.
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MODUL PRAKTIKUM 12

3. Kompresor dijalankan sehingga terjadi siklus refrigeran. Instalasi dibiarkan beropersi
sampai terbentuk air kondensasi pada evaporator dan ditampung pada gelas ukur yang
sudah dipasang termometer.

4. Pembebanan air flow duct dilakukan dengan menggunakan semua saklar dari

ERRICERATION

praktlkan
c. Menghentikan Operasi

a) Semua saklar dari semua ko N dimatikan

b) Kompresor dimatika
c) Regavolt ditur
d) Matikan

a. dalah temperatur (bola basah dan bola kering) p
ant masuk dan keluar evaporator serta kondenso
dan kondensor; tekanan pada Inclined ma
air masuk boiler dan debit air kondensasi; yan da AC
b. u boleh dimulai setelah ada air kondes uk pada
jatuhnya tetes air pada gelas ukur pe
c. Setiap ko lambil data sebanyak 3x

keadaan steady.

3.5 Alat Penunjang Praktikum
1. Thermo Gun

EA303A00%Y

3. Refrigerant Pressure Gauge Manifold

Jelaskan dan Tambahkan Gambar !
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MODUL PRAKTIKUM 13

4. Termometer
Jelaskan dan Tambahkan Gambar !
5. Leak Seeker

Jelaskan dan Tambahkan Gambar !

grRiCeACION

7. Barometer

Jelaskan dan Tambahkan Gambar !

8. Kompresor

Jelaskan dan Tamba
9. Clamp Meter
Jelaskan da
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